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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Bab kesimpulan dan saran berisi mengenai hasil penelitian yang telah 

dilakukan untuk mengurangi produk cacat teh amplop pada PT X. Kesimpulan 

menjawab rumusan masalah serta saran yang diberikan bagi perusahaan untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

V.1  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada produk teh amplop PT 

X terdapat empat kesimpulan yang diberikan. Berikut merupakan kesimpulan yang 

diberikan. 

1. Sebelum proses perbaikan DPMO bernilai 3951,596 dan level sigma 

sebesar 4,156. 

2. Dari dua CTQ yang menjadi prioritas yaitu benang-tea tag lepas dan segel 

menempel pada tea bag, terdapat empat faktor penyebab terjadinya cacat 

yaitu akibat teknisi ditugaskan untuk beberapa mesin lainnya, operator 

pengemasan tersier sulit meninggalkan posnya, baut pada rotater 

longgar, dan tidak ada pencatatan mengenai jarak rotater dengan mesin 

yang seharusnya. 

3. Terdapat empat usulan perbaikan yang dilakukan yaitu perancangan alat 

bantu pemanggilan teknisi, penentuan posisi kerja operator, pembuatan 

kartu kontrol pengecekan baut rotater, dan perancangan alat bantu untuk 

mengatur jarak rotater. 

4. Setelah dilakukan perbaikan DPMO menurun menjadi 2078,215 dan level 

sigma meningkat menjadi 4,366. Selain itu, pengujian hipotesis untuk 

proporsi produk defective serta rata-rata defect per produk menyatakan 

bahwa terjadi perbaikan secara signifikan. 

 

V.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang ditujukan untuk pihak perusahaan. Berikut merupakan saran yang diberikan. 
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1. Perusahaan sebaiknya memiliki sistem informasi pencatatan proses 

produksi sehingga mempermudah pengambilan data untuk tahap 

measure dan control. 

2. Perbaikan yang telah dirancang sebaiknya diterapkan secara terus 

menerus. 

3. Perusahaan sebaiknya melakukan Kembali siklus Six Sigma DMAIC 

untuk terus mengurangi produk cacat. 
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